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Abstrak  

Program Pembelajaran Daring selama pandemi covid-19 merupakan upaya yang dilakukan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, SMAN 1 Dagangan sebagai pelaksana program tersebut berupaya agar 

pembelajaran daring di sekolah dapat berjalan dengan lancar. Penelitian ini menjelaskan dan menganalisis 

Implementasi Program Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 Di Kelas XI Mipa 1 SMAN 1 

Dagangan Kabupaten Madiun, untuk melihat implementasi dari program tersebut apakah sudah berjalan dengan 

baik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif. Fokus penelitian menerapkan teori 

implementasi menurut Abidin implementasi suatu kebijakan berkaitan dengan dua faktor utama, yaitu Faktor 

Internal yang meliputi (a) kebijakan yang akan dilaksanakan, dan (b) faktor-faktor pendukung. Faktor Eksternal 

yang meliputi (a) kondisi lingkungan, dan (b) pihak-pihak terkait. Teknik pengumpulan data menggunakan 

penulusuran literatur dan menggunakan teknik wawancara terstruktur. Hasil penelitian adalah pembelajaran 

daring dapat diterapkan dengan penyesuaian yang cukup cepat, walau pembelajaran daring sulit untuk dipahami 

oleh siswa tapi siswa juga mempunyai antusias untuk bertanya pada guru jika materi sulit dipahami. Namun 

dilihat dari respon siswa dalam pemahaman materi sudah cukup optimal di kelas XI MIPA 1 walau masih bisa 

lebih dimaksimalkan lagi dengan pembelajaran daring dengan menggunakan media video conference. Peran 

orang tua penting dalam pembelajaran daring untuk mengawasi dan memotivasi siswa untuk rajin dalam 

mengikuti dan mengerjakan tugas yang diberikan saat pembelajaran daring di rumah. 

Kata Kunci : Implementasi, Pembelajaran Daring, Pandemi Covid-19 

Abstract 

The Online Learning Program during the COVID-19 pandemic is an effort made by the Ministry of Education 

and Culture, SMAN 1 Dagangan as the executor of the program seeks to make online learning in schools run 

smoothly. This study explains and analyzes the implementation of the online learning program during the 

Covid-19 pandemic in Class XI Mipa 1 SMAN 1 Dagangan, Madiun, to see whether the implementation of the 

program has gone well. This study uses a qualitative method with a descriptive type. The focus of research on 

implementing implementation theory according to Abidin is the implementation of a policy related to two main 

factors, namely Internal Factors which include (a) policies to be implemented, and (b) supporting factors. 

External factors which include (a) environmental conditions, and (b) related parties. Data collection techniques 

using literature search and using structured interview techniques. The result of the research is that online 

learning can be applied with fairly quick adjustments, although online learning is difficult for students to 

understand, students also have enthusiasm to ask the teacher if the material is difficult to understand. However, 

judging from the student's response in understanding the material, it is quite optimal in class XI MIPA 1 

although it can still be maximized by online learning using video conferencing media. The role of parents is 

important in online learning to supervise and motivate students to be diligent in following and doing the 

assignments given during online learning at home. 

Keywords : Implementation, Online Learning, Covid-19 Pandemic 
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PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 adalah wabah penyakit 

menular yang disebabkan oleh jenis corona virus yang 

baru ditemukan. Banyak kegiatan yang dilakukan 

manusia diluar rumah menjadi berubah, Covid-19 

juga mengakibatkan krisis kesehatan di seluruh dunia 

(Hidayat, 2021). Tidak hanya berdampak pada 

kesehatan manusia, tetapi juga mempengaruhi kondisi 

perekonomian, pendidikan, dan kehidupan sosial 

masyarakat (Isdijoso, Asep, Sumarto, & Syaikhu 

Usman, 2020). Dampak covid-19 sangat berasa di 

semua bidang termasuk kegiatan keseharian manusia, 

berbagai sektor yang menawarkan barang maupun 

jasanya sementara dibatasi (Fitrianingrum, 2021). 

Negara-negara telah melakukan pendekatan yang 

berbeda untuk menahan penyebaran Covid-19, 

termasuk menjalankan strategi pembatasan sosial, 

pembatasan penerbangan di seluruh dunia dan 

penangguhan singkat area bisnis, dan diberikan solusi 

dalam kota/daerah melakukan penjualan bebasis 

online meminimalisir adanya kontak langsung 

(Fitrianingrum, 2021). Pemerintah Indonesia 

menerapkan kebijakan antara lain saling jaga jarak, 

mematuhi protokol kesehatan, sekolah daring/online, 

pekerjaan kantor dilakukan dari rumah dengan upaya 

untuk mengurangi tingkat penularan covid – 19. 

Sektor pendidikan menjadi salah satu yang 

terkena dampak yang signifikan akibat pandemi 

covid-19. sekolah-sekolah di seluruh dunia ditutup 

untuk sementara waktu,  praktik pendidikan telah 

bergeser dengan cepat, serta pembelajaran dialihkan 

menjadi pembelajaran non tatap muka / jarak jauh 

(Al-Amin, Zubayer, Deb, & Hasan, 2021). 

Lingkungan sekolah yang biasanya memberikan 

banyak pembelajaran bersosial. peluang untuk 

bersosial menjadi sangat terbatas bagi banyak anak 

dan remaja selama wabah covid – 19 karena 

penerapan School From Home yang bertujuan 

mengurangi penyebaran virus, termasuk menjaga 

jarak secara fisik dan menghindari perjalanan yang 

tidak penting ke luar rumah (Morrissette, 2021).  

Pendidikan penting untuk diperhatikan agar 

tetap berjalan dengan baik selama pandemi covid-19. 

Karena pendidikan merupakan upaya membentuk 

generasi penerus yang mencerminkan keseimbangan 

antara ilmu dan pengamalan nilai-nilai moral / agama 

(Nawawi, 2011). Maka semakin bertambahnya usia 

suatu negara akan semakin ideal di bidangnya dengan 

asumsi sistem pengajaran yang diterapkan juga bagus. 

Pendidikan bertujuan untuk menaikkan kualitas SDM 

indonesia, tidak lupa menjadikan manusia yang 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 

pekerti luhur, bebas, tekun, lihai, imajinatif dan 

kreatif. memiliki sikap kerja keras yang tinggi, mahir 

dalam bidang yang mereka tekuni masing - masing, 

dapat diandalkan, menjadi individu yang berguna, dan 

benar-benar kokoh secara intelektual (Taufik & 

Rahaju, 2021). 

Dampak dari maraknya virus ini membuat 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 

mengeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan di Masa 

Darurat Penyebaran Penyakit Virus Covid-19. 

Otoritas publik menyarankan untuk menutup belajar 

mengajar di sekolah dan melaksanakan pembelajaran 

melalui internet atau sekolah daring, untuk 

meminimalisir penyebaran virus ini. Pembelajaran 

harus dapat berjalan terus walau butuh penyesuaian 

lebih lanjut."Kami ingin mengajurkan bagi daerah 

yang sudah melakukan belajar dari rumah agar 

dipastikan gurunya juga mengajar dari rumah untuk 

menjaga keamanan guru, itu sangat penting," pesan 

Nadiem (Kemendikbud.go.id) . Kebijakan – kebijakan 

pembelajaran jarak jauh membuat sekolah harus 

menyesuaikan pembelajaran yang dilakukan. Media 

belajar berbasis web secara keseluruhan antara lain 

yang di akses melalui web yang berisi teks, foto, 

video dan suara, dan tidak lupa bisa dijadikan untuk 

berdiskusi online untuk siswa dan guru (Pendidikan, 

2020). Sekolah juga perlu memberikan sosialisasi 

untuk mengedukasi pembelajaran jarak jauh sehingga 

pembelajaran tetap berjalan dengan baik disaat 

pandemi covid-19. Handphone dan laptop yang 

umumnya dipakai untuk pelaksanaan pembelajaran 

daring (Gikas & Grant, 2013). Pembelajaran daring 

dapat disebut juga e-learning dengan memanfaatkan 

aplikasi atau penunjang di web page untuk melakukan 

pembelajaran (Munir, 2009). Tidak lupa pembelajaran 

daring mempunyai keterkaitan erat dengan 

konektivitas jaringan, stabilitas internet untuk 

mendukung kelancaran proses belajar (Moore, 

Dickson-deane, & Galyen, 2011). 

Sekolah menerapkan tatap muka karena 

pandemi covid-19 di lingkungan sekolah itu 

rumit. Sekolah memiliki peran unik dalam tatanan 

sosial, sering kali menciptakan interaksi antara 

banyak orang dalam satu sekolah. Bahkan jika 

penularan di ruang kelas jarang terjadi, kegiatan di 

sekitar sekolah secara langsung seperti 

ekstrakulikuler, penjemputan dan pengantaran siswa, 

interaksi guru, dan perubahan perilaku yang lebih luas 

saat sekolah dalam sesi dapat menyebabkan 

peningkatan penularan secara besar (Lessler et al., 

2021). 



Implementasi Program Pembelajaran Daring... 

573 
 

Penelitian yang dilakukan oleh Berliannur 

dkk (2020) menyebutkan bahwa pembelajaran daring 

dirasa masih kurang efektif karena ketidaksiapan 

edukasi teknologi dari para guru dan siswa (Briliannur 

Dwi C, Aisyah Amelia, Uswatun Hasanah & Rahman, 

2020). Sistem pembelajaran tentunya harus dapat 

dilakukan dimana saja dan kapan saja, baik di ruang 

belajar maupun di luar kelas bahkan di rumah 

pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan. Penggunaan 

inovasi media berbasis web juga dapat membantu 

dalam sistem pembelajaran, pengajar dapat 

memanfaatkan inovasi tersebut untuk melaksanakan 

pembelajaran daring. Sampai saat ini, pendidik hanya 

berpusat pada teknik pembelajaran tradisional, 

khususnya strategi pembelajaran yang terjadi secara 

tatap muka di kelas. Sehingga pelaksanaan 

pembelajaran berbasis web mengalami hambatan, 

dalam  jurnal Problematika Kebijakan Pendidikan di 

Tengah Pandemi. apalagi pengaruhnya terhadap 

sistem pembelajaran di Indonesia oleh Ahmad 

Muzawir Saleh disebutkan bahwa :  

Pokok permasalahan implementasi 

pembelajaran daring Bagi pelajar dan tenaga pendidik 

hal tersebut mendorong perubahan model belajar dari 

tatap muka menjadi online dengan cepat sehingga 

diperlukan hal-hal yang harus menarik minat belajar 

internet pelajar melalui pembentukan model 

pembelajaran yang baik, memanfaatkan pekembangan 

jaman yang tepat untuk menyampaikan pembelajaran 

yang tepat dan lebih mudah dipahami oleh siswa, 

membuat siswa merasa asik dalam mengikuti 

pembelajaran, pemberian tugas yang relevan dengan 

materi ajar yang dibahas agar mudah dipahami 

(Chakraborty, 2014).  

a. Informasi tentang penggunaan media belajar 

online masih kurang, Keterbatasan itu menjadi 

kendala bagi sistem pembelajaran yang 

dilakukan, hal ini dikarenakan masih banyak 

pengajar senior susah memahami pembelajaran 

melalui web online. Dengan demikian, sebagai 

awal, diperlukan proses persiapan atau 

sosialisasi bagi para pendidik dalam memperluas 

wawasan penggunaan pembelajaran dalam 

media web online.  

b. Sistem pembelajaran tidak boleh terhambat. 

maka sarana prasarana harus disiapkan untuk 

menunjang pembelajaran daring. Pembatasan 

belajar tatap muka membuat semua terkendala, 

membuat aksesibilitas perangkat online menjadi 

kurang siap. Jadi penataan gadget seperti ruang 

kerja guru disekolah, telepon seluler serta media 

belajar yang digunakan harus diatur sedemikian 

rupa, sehingga cara penyampaian materi umum 

mudah dimengerti.  

c. Pertumbuhan model belajar daring masih kurang 

dipraktikkan di lingkungan sekolah. Sistem 

pembelajaran yang telah terpenuhi secara tatap 

muka sebelum pandemi membuat model 

pembelajaran daring sangat diabaikan. 

Mempengaruhi sistem pembelajaran, 

penyampaian materi seperti halnya penyampaian 

pemahaman kepada siswa, yang mengakibatkan 

pembelajaran menjadi kurang memadai. 

Pendidik yang sejak awal melakukan interaksi 

secara dekat dan personal kemudian berpindah 

untuk memberikan materi melalui web daring. 

d. Kemandirian siswa, siswa masih belum dapat 

dikatakan siap dalam menjalankan program 

pembelajaran daring tersebut karena pemahaman 

materi siswa pasti akan berkurang apabila tidak 

dijelaskan secara tatap muka. 

e. Pembelajaran daring terkendala dengan signal, 

beberapa siswa yang mengeluhkan kendala 

signal susah di rumah untuk mengikuti 

pembelajaran daring (Saleh, 2020). 

Implementasi kebijakan merupakan 

pelaksanaan kebijakan publik, yang merupakan 

rangkaian latihan manajerial yang diselesaikan setelah 

pendekatan ditetapkan dan didukung. gerakan ini 

terletak di antara rencana strategi kebijakan dan 

evaluasi dalam pelaksaan kebijakan . Eksekusi 

strategi mengandung logika top-donw, pentingnya 

mengurangi opsi yang masih dinamis atau berskala 

besar menjadi opsi konkret atau berskala kecil. 

(Tachjan, 2006). 

Memperhatikan teori implementasi menurut 

Abidin implementasi suatu kebijakan berkaitan 

dengan dua faktor utama, yaitu: 

1. Faktor internal yang meliputi : kebijakan yang 

akan dilaksanakan, dan  faktor-faktor 

pendukung. Kondisi kebijakan merupakan 

variabel yang paling dominan dalam siklus 

eksekusi pelaksana kebijakan. Pada tingkat 

utama, pencapaian atau kekecewaan pelaksanaan 

tidak ditentukan oleh sifat pendekatan dan 

kepastian metodologi pelaksana. Pelaksanaan 

suatu pendekatan pada dasarnya merupakan 

suatu perubahan yang multi otoritas, dimana 

perkembangan yang dilakukan melalui prosedur 

pelaksanaan kebijakan ini menghubungkan 

berbagai lapisan masyarakat. Dengan cara ini, 

pencapaian tidak sepenuhnya terpaku pada 

sistem penataan yang tepat yang dapat 
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mengakomodasi berbagai perspektif dan 

kepentingan di mata publik. (Tahir, 2018). 

2. Faktor eksternal yang meliputi kondisi 

lingkungan, dan pihak-pihak terkait. Eksekusi 

pengaturan keseluruhan, beberapa variabel yang 

umumnya membingungkan pelaksanaan strategi 

menggabungkan kondisi di lingkungan antara 

lain: Kondisi lingkungan, seperti perubahan 

sesekali atau peristiwa bencana. Sering kali 

kekecewaan terhadap eksekusi strategi terjadi 

karena variabel-variabel normal ini secara teratur 

dipandang tidak sebagai kekecewaan, meskipun 

dalam kasus tertentu hal itu dapat diminimalisir. 

Perubahan politik dapat memunculkan 

perbedaan dalam pemerintahan dapat mengubah 

arah atau pendekatan dalam pelaksanaannya, 

atau bahkan dapat menjadi alasan perubahan 

pada semua strategi yang telah dibuat. 

Khususnya karena penundaan atau tidak adanya 

faktor informasi, keadaan tersebut terjadi karena 

variabel pendukung tidak dapat diakses pada 

waktu yang diperlukan. Kekurangan dalam 

strategi yang sebenarnya. Kekurangan ini dapat 

terjadi karena hipotesis di balik aturan yang 

menjadi latar belakang pelaksana dalam 

kebijakan yang kurang sesuai (Tahir, 2018). 

Memperhatikan teori diatas makan penelitian 

implementasi program pembelajaran daring di SMAN 

1 Dagangan akan memperhatikan faktor yang 

disebutkan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal, kebijakan dilaksanakan untuk 

mengurangi tingkat persebaran covid 19 dengan 

memberlakukan pembelajaran daring. Apa saja faktor 

pendukung,kendala,hambatan solusi apa saja yang ada 

pembelajaran daring tersebut, faktor apa saja yang 

dibutuhkan untuk mendukung kelancaran 

pembelajaran daring di SMAN 1 Dagangan. Serta 

Faktor eksternal yang dimaksud yaitu kondisi dimana 

program pemebelajaran daring dilaksanakan apakah 

sudah optimal, dan siapa saja pihak yang terkait 

dalam program pembelajaran daring sehingga berjalan 

baik. 

Proses pembelajaran berbasis web daring 

memiliki banyak efek, mulai dari efek baik hingga 

konsekuensi yang merugikan. Dalam pembelajaran 

melaui web daring ini, guru diharapkan harus bisa 

melakukan inovasi belajar dan menarik minat siswa 

saat diberikan materi. karena proses belajar internet 

sulit. Dalam proses pembelajaran berbasis web, tidak 

hanya melibatkan pengajar dan siswa, namun wali 

juga perlu dilibatkan dalam siklus pembelajaran 

berbasis web ini untuk mengawasi anak-anak mereka 

dalam pembelajaran berbasis online. Background dari 

masing – masing orang tua murid berbeda – beda 

mereka setidaknya ikut serta mengawasi proses 

belajar yang dilaksanakan dari rumah. Beberapa orang 

tua bisa mengajarkan pembelajaran online tapi ada 

juga yang sama sekali tidak mengerti jadi diharpakan 

pengawasan saja bahwa anaknya mengikuti belajar 

online sesuai dengan jadwal. Suatu jaringan internet 

buruk merupakan faktor yang dapat menghambat 

proses belajar mengajar secara daring. Hal ini menjadi 

alasan bahwa interaksi pembelajaran berbasis web 

akan berjalan seperti yang diharapkan dengan asumsi 

kondisi jaringan web yang lancar dan stabil. Belajar 

mengajar dengan internet ini juga menyebabkan 

pengajar harus ekstra imajinatif selama waktu yang 

digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran, 

sehingga semua siswa bersemangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran berbasis daring serta diharapkan 

meningkatkan pemahaman siswa  (Pendidikan, 2020). 

 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis 

tertarik ingin meneliti tentang Implementasi Program 

Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 Di 

Kelas XI MIPA 1 SMAN 1 Dagangan Madiun. 

Penelitian tersebut dilaksanakan untuk mengetahui 

model pembelajaran daring di SMAN 1 Dagangan 

Kabupaten Madiun terutama di kelas XI MIPA 1, 

dikarenakan di Indonesia sendiri sebelum pandemi 

covid-19 tidak banyak sekolah yang menerapkan 

pembelajaran daring termasuk SMAN 1 Dagangan. 

Pembelajaran dengan sistem daring merupakan hal 

baru yang dimulai oleh SMAN 1 Dagangan. 

Pembelajaran berbasis web baru dilakukan setelah 

strategi kebijakan publik sehubungan dengan 

pembatasan pembelajaran secara offline. Hal ini 

dilakukan untuk mencegah penyebaran Covid-19. 

Maka dari itu peneliti ingin melihat implementasi 

dalam pembelajaran daring di SMAN 1 Dangangan 

dengan sumber data yang di ambil sesuai dengan 

kesepakatan dengan penanggung jawab sekolah yaitu 

di Kelas XI MIPA 1 untuk mengurangi jumlah 

pertemuan dengan siswa saat wawancara di masa 

pandemi covid-19 dan kelas tersebut mempunyai 

siswa dengan berbagai kondisi lingkungan yang 

berbeda- beda dari yang bermasalah dengan jaringan 

serta butuhnya bantuan kuota untuk pembelajaran 

daring. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, pada penelitian ini melihat tingkat 

keberhasilan pelaksanaan Implementasi Program 

Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 Di 
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Kelas XI MIPA 1 SMAN 1 Dagangan Kabupaten 

Madiun. Penelitian ini akan memperjelas upaya 

sekolah sejauh mana melakukan pendekatan 

pembelajaran berbasis web selama Coronavirus, 

elemen pendukung apa yang membuat program 

berjalan, dan tidak banyak hambatan yang dihadapi. 

Setelah itu mencari pemecahan masalah untuk 

menyelesaikan hambatan yang terjadi pada program 

pembelejaran daring di SMAN 1 Dagangan dengan 

tahapan analisis. Dalam  proses  analisis  data, 

menggunakan  analisis  data  kualitatif  melalui  

model interaktif menurut    Miles    dan    Hubermaan    

dalam Sugiyono (2010), yang terdiri dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

pemaparan dan penarikan kesimpulan (Anggito & 

Setiawan, 2018). 

Adapun fokus penelitian ini adalah 

Implementasi Program Pembelajaran Daring Selama 

Pandemi Covid-19 Di Kelas XI MIPA 1 SMAN 1 

Dagangan Kabupaten Madiun peneliti menggunakan 

teori implementasi Abidin yang terdiri dari 2 indikator 

yaitu ; (1) faktor internal dan (2) faktor ekternal. 

 Dalam penelitian ini menggunakan Sumber 

data berasal dari Primer dan sekunder a). Primer, 

Peneliti mendapatkan sebuah data dokumen dan 

wawancara dengan warga sekolah , b). Sekunder, 

Peneliti memperoleh data dari beberapa jurnal yang 

mempunyai keterkaitan dengan penelitian 

pembelajaran daring di sekolah menggunakan Studi 

pustaka. dimana peneliti mengumpulkan data dengan 

cara membaca, mempelajari, dan menganalisis jurnal-

jurnal, buku, artikel dari peneliti terdahulu yang ada 

hubungannya dengan obyek penelitian serta sumber-

sumber lain yang mendukung penelitian seperti foto-

foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat 

mendukung dalam proses penulisan(Ansori, Budiman, 

& Nahdi, 2019). Wawancara dilaksanakan dengan 8 

orang: 3 orang guru mata pelajaran dan 5 orang siswa-

siswi SMAN 1 Dagangan Kabupaten Madiun. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pembelajaran daring merupakan suatu 

bentuk cara yang dilaksanakan oleh dinas pendidikan 

untuk menjalankan pembelajaran untuk para siswa 

yang paling optimal di masa pandemi covid-19. 

Mengacu sistem pendidikan nasional maka 

penyelenggaraan    pendidikan    harus  tetap 

mendapatkan dukungan  dari  seluruh  komponen  

yang  bersangkutan. Mulai  dari  pemerintah,  wali  

murid,  dan  siswa-siswi agar  tujuan  mewujudkan  

pendidikan  yang  adil  dan bermutu dan dapat terus 

berjalan serta dirasakan  oleh   seluruh   anak   usia 

sekolah di Indonesia (Wiranti Mulya & Rahaju, 

2021). Dengan pembelajaran daring siswa 

memperoleh materi dan tugas sesuai dengan porsi 

yang sudah di tetapkan oleh sekolah. Karena model 

pembelajaran daring masih awam bagi siswa. pada 

awal masa pandemi covid-19, semua sekolah sempat 

di liburkan. Setelah itu pembelajaran di alihkan ke 

daring.  

 Pembelajaran daring yang dilaksanakan di 

SMAN 1 Dagangan merupakan suatu hal baru yang 

harus diterapkan dalam kondisi pandemi covid-19. 

Pembelajaran daring dengan memberikan materi dan 

tugas dengan media pembelajaran online. 

Pembelajaran daring bertujuan untuk menangani 

keadaan lingkungan yang masih kurang baik untuk 

dilakukan PTM (Pembelajaran Tatap Muka). Dari 

wawancara dengan ibu Wara sebagai guru mapel 

sebagai berikut : 

“pembelajaran pada awal pandemi memang 

sulit dilaksanakan, karena masih kurangnya 

pemahaman terhadap media daring yang 

digunakan, sehingga saya sendiri 

menggunakan media belajar google 

classroom dan whatsapp grup untuk belajar 

mengajar siswa.” 

Berdasarkan penjelasan dari Ibu Wara 

sebagai guru mapel kelas X1 MIPA 1 SMAN 1 

Dagangan. Bahwa pembelajaran daring masih sangat 

asing bagi guru dan siswa. Sehingga perlu 

penyesuaian pada awal dimulainya pembelajaran 

daring. Memberikan pengertian dan sosialisasi kepada 

siswa dan guru agar dapat saling berkomunikasi 

dalam melaksanakan pembelajaran daring.  

 Walau saat ini beberapa sekolah sudah 

melakukan pembelajaran tatap muka terbatas, 

pembelajaran daring masih tetap berjalan untuk 

mengurangi jumlah siswa yang datang ke sekolah 

dengan kebijakan masuk 50% siswa masuk dan 50% 

siswa pembelajaran daring.  

Kebijakan publik saling berkaitan dengan 

semua yang pemerintah lakukan atau tidak dilakukan, 

keberhasilan program pembelajaran daring di sekolah 

dapat ditentukan melalui implementasi kebijakan 

program tersebut (Wijayanti & Jannah, 2019). 

Merujuk pada pernyataan Edward III dalam (Akib, 

2010b) mengenai standar penting dalam implementasi 

kebijakan, terdapat 4 faktor sebagai sumber 

keberhasilan proses implementasi, yaitu: sumber 

daya, disposisi, sruktur birokrasi dan komunikasi. 

Disposisi merupakan sebuah komitmen para pelaku 

pelaksana program terhadap program itu sendiri. 

Sumber daya terdapat empat komponen, yaitu: staf 
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yang memadai, informasi yang akurat digunakan 

dalam pengambilan keputusan, fasilitas dan 

kewenangan yang memadai dalam melaksanakan 

tugas. Komunikasi dalam suatu program harus 

disampaikan dengan jelas dan akurat. Struktur 

birokrasi berdasarkan pada SOP (Standar Operasional 

Prosedur) alur pelaksanaan program. 

Hasil dari riset yang dilakukan akan di 

sesuaikan dengan fokus penelitian dangan tahapan 

analisis menggunakan teori implementasi menurut 

Abidin, implementasi suatu kebijakan berkaitan 

dengan dua faktor utama, yaitu:  

1. Faktor internal, yang meliputi kebijakan yang akan 

dilaksanakan dan faktor-faktor pendukung,  

2. Faktor eksternal, yang meliputi kondisi 

lingkungan dan pihak-pihak terkait.  

Kedua faktor tersebut menjadi fokus kasus yang akan 

peneliti buat untuk mengetahui Implementasi Program 

Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 Di 

Kelas Xi MIPA 1 SMAN 1 Dagangan Kabupaten 

Madiun meliputi : 

 

1. Faktor Internal 

Menjelaskan faktor pendorong implementasi 

dari dalam suatu lembaga atau sekolah untuk tetap 

menjalankan pembelajaran di masa pandemi corona 

virus yaitu : 

Kebijakan yang Dilaksanakan Berdasakan 

SE Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Penyebaran Corona Virus Deseases-19 yang di buat 

oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud). Program pembelajaran daring adalah 

solusi yang di terapakan SMAN 1 Dagangan untuk 

mulai menyesuaikan pembelajaran dengan sistem 

tatap muka menjadi daring pada awal masa pandemi 

covid-19. Dalam masa peralihan sistem pembelajaran 

SMAN 1 Dagangan juga mengalami kesulitan di 

model pembelajaran seperti apa yang diterapkan ke 

siswa. Pembelajaran berbasis web pengajar membuat 

pengaturan dalam model belajar dan mengajar agar 

siswa lebih terlibat dalam diskusi belajar mengajar. 

Pembelajaran daring di persiapkan dalam RPP daring 

yang sesuai dengan keadaan model pembelajaran, 

membuat media pembelajaran yang sesuai, dan 

mempersiapkan bahan mengajar yang akan 

disampaikan dalam pembelajaran.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan guru 

membuat RPP daring  sebagai perencanaan yang 

matang untuk pelaksanaan pembelajaran, pada Guru 

Ibu Wara menyusun RPP daring sesuai dengan 

pembelajaran sekarang menggunakan  media daring, 

berdiskusi dengan guru lain untuk menyesuaikan 

model pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

Model RPP daring terdiri dari Pendahuluan, Kegiatan 

inti, Penutup. Hasil wawancara yang dilakukan 

dengan guru Ibu Wara memperoleh data sebagai 

berikut dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran beliau mengatakan : 

“ Penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Daring saya buat dari kegiatan 

belajar mengajar dimulai pada awal semester. 

RPP Daring dibuat dalam 1 halaman yang 

mencangkup Pendahuluan, Kegiatan inti dan 

Penutup. Untuk isi dari komponen  RPP 

Daring tersebut ibu sesuaikan berdasarkan 

model pembelajaran dan contoh yang 

diberikan oleh sekolah, seperti penyampaian 

materi dijelaskan melalui web dengan video 

conference atau diberikan materi dan tugas 

sesuai dengan materi yang sudah diberikan.”  

 
Gambar 1. Model Rencana Pelaksanaan  

Pembelajaran Daring yang dibuat Guru 

 

Berdasarkan penjelasan dan file yang 

diberikan oleh Ibu Wara sebagai guru matematika, 

RPP Daring di buat satu halaman selama 

pembelajaran. RPP Daring dibuat sebagai pedoman 

belajar mengajar sehingga proses pembelajaran 

menjadi semakin terarah dan sistematis. Karena guru 

yang profesional perlu melaksanakan kewajibannya 

untuk membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

dengan baik, karena itu merupakan acuan dari proses 

pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik sesuai 

dengan rencana di RPP. 

Pada awal masa pandemi Covid-19, strategi 

pembelajaran juga kurang memadai, karena 

kurangnya pengalaman guru  dan siswa belajar 

mengajar cenderung penjelasan dari guru saja, 

sehingga siswa dalam sistem pembelajaran tidak 

terlihat untuk berdiskusi, siswa dan guru tidak bisa 

sepenuhnya menangkap proses belajar mengajar, 

misalnya, dari penampilan karena tidak semua 

pelajaran menggunakan web atau aplikasi video 

conference. Awalnya pelaksanaan pembelajaran 
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daring kebanyakan hanya menggunakan Whatsapp, 

clasroom (Prabawati, Rahaju, Aktiva Oktariyanda, & 

Megawati, 2021). Para guru hanya membuat grup 

belajar menggunakan Whatsapp dan Google Classrom 

untuk memberikan materi dan tugas kepada siswa, 

Pelaksanaan belajar mengajar secara online 

mempunyai tujuan agar pembelajaran lebih mudah 

dilaksanakan dan berjalan dengan lancar (Fatimah, 

2021), karena metode ini yang paling mudah 

dipahami oleh para guru dan siswa. Kekuranganya 

semua materi, tugas, dan hasil kerja siswa semua 

menumpuk di aplikasi whatsapp guru mapel. 

Keterangan yang diberikan Ibu Wara dalam hal ini 

ialah : 

“ Ibu menggunakan media whatsapp sebagai 

media pembelajaran yang paling mudah di 

pahami siswa, apalagi di awal pandemi 

peralihan pembelajaran tanpa ada persiapan 

dari ibu sebagai guru dan siswa. Sehingga 

whatsapp menjadi pilihan untuk memberikan 

penjelasan dengan materi dan tugas yang 

saya buat Powerpoint ataupun Dokumen 

dengan disertakan link youtube apabila butuh 

penjelasan yang singkat dan mudah 

dimengerti siswa. “ 

Media pembelajaran yang dipilih sudah 

efektif untuk melaksanakan pembelajaran pada awal 

pembelajaran daring saat pandemi. Karena whatsapp 

juga digunakan oleh siswa dalam sehari – hari. 

Sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik 

dengan perantara aplikasi whatsapp untuk 

memberikan video pembelajaran dan tugas. Selain itu 

whatsapp digunakan untuk diskusi dengan ibu guru 

untuk menyelesaikan pelajaran yang sulit dimengerti 

oleh siswa. 

  Kemudian Dinas Pendidikan Kabupaten 

Madiun beserta beberapa perwakilan SMA 

menerapkan aplikasi Moodle LMS yang berbasis web 

& seluler untuk pembelajaran daring. Di bulan 

Agustus 2020 SMAN 1 Dagangan mulai 

menggunakan Aplikasi Moodle untuk proses 

pembelajaran Daring. Diharapkan dengan 

menggunakan aplikasi Moodle ini efektifitas 

pembelajaran bisa didapatkan secara maksimal karena 

selain untuk pembelajaran Daring E-Moodle ini juga 

disiapkan dan bisa digunakan nantinya setelah siswa 

menggunakan Pembelajaran Tatap Muka. Jadi E-

Moodle bisa digunakan baik Daring maupun PTM 

Moodle LMS merupakan suatu media pembelajaran 

daring yang efektif untuk memberikan materi dan 

tugas. Dengan interface aplikasi yang simple. Guru 

dan siswa bisa memahami aplikasi tersebut dengan 

cepat. Pembelajaran dengan Moodle dari materi, 

tugas, jadwal pengumpulan hasil tugas, ulangan 

dilakukan di aplikasi tersebut sehingga siswa juga 

tidak kebingungan apabila jadwal yang pembelajaran 

di mulai Moodle LMS akan muncul materi dan tugas 

yang sudah di jadwalkan oleh bapak/ibu guru masing 

– masing mata pelajaran. Keterangan yang diperoleh 

dari Pak Bambang diperoleh data berikut : 

“ Saya sebagai guru awalnya tidak dapat 

dipungkiri ya bingung dalam pengoperasian 

LMS moodle tersebut. Tetapi setelah 

diberikan arahan dan bantuan teman sesama 

guru, sekarang sudah jauh paham dalam 

menggunakan LMS moodle. Pemberian 

materi dan tugas ke anak-anak(siswa) lebih 

mudah dan sesuai jadwal yang sudah saya 

tetapkan. “ 

LMS moodle yang diterapkan di SMAN 1 

Dagangan merupakan akses yang mudah di mengerti 

oleh Guru dan siswa. Materi, tugas dan jadwal 

pengumpulan sudah dapat di atur. Pelaksanaan video 

conference dapat di jadwalkan sesuai dengan 

kesepakatan siswa kelas dan guru, dan beberapa 

kemudahan lain yang diharapkan dapat memperlancar 

pembelajaran daring. 

Dengan model pembelajaran yang berubah 

menjadi daring maka bapak/ibu guru juga 

menyesuikan pemberian materi kepada siswa dari 

tahapan persiapan, pelakasanaan pembelajaran dan 

tugasnya, seperti berikut : 

a. Tahap persiapan 

Siswa diminta untuk stanby di grup whatsapps 

kelas yang sudah dibuat untuk menungggu link 

masuk dari bapak/ibu guru mata pelajaran. 

Setelah link di share, apabila menggunakan 

video conference maka siswa join di aplikasi 

tersebut. Absen ditunggu selama 10-15 menit 

sebelum masuk ke materi yang akan dijelaskan 

oleh guru. 

b. Tahap Pelaksanaan pembelajaran, merupakan 

waktu yang digunakan untuk menerangkan 

materi yang diperlajari oleh siswa. model yang 

menarik akan lebih meningkatkan minat siswa 

dalam memperhatikan materi yang dijelaskan 

oleh guru, penggunaan powerpoint membantu 

minat siswa dalam memperharikan pembelajaran 

daring (sumber wawancara peneliti dengan 

guru). Di tahap ini siswa diharapkan untuk bisa 

mengerti dan paham tentang materi yang 

dijelaskan via pembelajaran daring/diminta 

untuk memahami power point yang sudah di 

siapkan oleh guru apabila tidak dilakukan video 
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conference. Karena model pemberian 

pembelajaran daring masih sangat baru 

diterapkan di SMA 1 Dagangan. 

c. Tahap Pemberian Tugas, Setiap guru 

mempunyai cara dalam memberikan tugas 

kepada siswa. Pemberian tugas dilakukan 5 

menit sebelum akhir jam  atau video conference 

mata pelajaran diakhiri.  

Pembelajaran daring di kelas XI MIPA 1 

SMAN 1 Dagangan dilaksanakan dengan 

menyesuikan keadaan. Pemberian materi oleh guru 

kebanyakan menggunakan powerpoint yang menarik 

dan mudah dipahami untuk siswa. Karena 

menyesuaikan keadaan siswa apabala setiap mata 

pelajaran menggunakan media video conference, 

beberapa siswa ada yang absen tidak mengikuti video 

conference karena keadaan jaringan seluler di rumah 

siswa yang kurang mumpuni untuk mengikuti video 

conference. Oleh sebab itu bapak dan ibu guru dengan 

kesepakan sekolah melaksanakan pembelajaran daring 

dengan pemberian materi powerpoint dan tugas, untuk 

video conference dapat dilakukan 2-3 kali dalam 

sebulan setiap mata pelajaran apabila materi yang 

diberikan butuh penjelasan lebih lanjut. (sumber 

wawancara peneliti dengan guru mapel). Setelah 

model mengajar yang dilaksanakan selama 

pembelajaran daring, cara pemberian tugas, ulangan 

harian, UTS dan UAS juga dijelaskan saat wawancara 

dengan Ibu Wara selaku guru mapel di kelas X1 Mipa 

1 : 

“Pemberian tugas harian, UTS dan UAS 

diberikan dan dilaksanakan menggunakan 

Moodle LMS. Tugas diberikan setelah 

memberikan materi mata pelajaran, siswa 

diberikan waktu mengerjakan hingga paling 

lambat malam hari untuk dikumpulkan di 

Moodle LMS. Apabila ada kesulitan dalam 

mengerjakan tugas siswa dapat menghubungi 

saya lewat whatsapps untuk bertanya 

bagaimana cara mengerjakannya.” 

Selain penggunaan model pembelajaran yang 

mudah dengan Moodle LMS. Pemberian materi yang 

menarik oleh guru dibutuhkan untuk menarik antusias 

belajar para siswa. Model pembelajaran dengan 

sistem presentasi powerpoint menjadi pilihan yang 

menarik. Dengan powerpoint guru dapat berkreasi dan 

menjelaskan materi dengan singkat mudah di pahami 

oleh siswa. Dikarenakan video conference yang hanya 

dilakukan oleh guru mapel saat materi susah di 

pahami oleh murid atau murid banyak yang bertanya 

lewat WA karena tidak memahami materi yang 

diberikan lewat powerpoint. Keadaan tersebut 

dipertimbangkan oleh guru karena jaringan dalam 

daerah yang masih tidak stabil menjadikan kesulitan 

dalam proses belajar mengajar melalui daring 

(Rahaju, Prabawati, Farid, Kurniawan, & Pradana, 

2021). Serta keadaan ekonomi keluarga siswa yang 

belum tentu mencukupi kebutuhan kuota apabila 

setiap hari mata pelajaran diharuskan untuk 

melaksanakan video conference. Berdasarkan 

wawancaran dengan guru di SMAN 1 Dagangan 

hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring. 

“Hambatan yang kami alami mungkin 

penyesuaian pembelajaran dari di awal 

pandemi karna guru sangat jarang 

menggunakan metode pembelajaran daring 

dan jaringan yang di gunakan terkadangan 

tidak lancar untuk member materi dan tugas.”  

Dari hambatan awal seperti dijelaskan oleh 

bapak dan ibu guru saat pelaksaan program 

pembelajaran daring di SMAN 1 Dagangan yaitu 

faktor keahlian dalam menggunakan akses 

pembelajaran daring yang masih kurang, sehingga 

dibutuhkan penyesuaian untuk memberikan 

pemahaman tata cara pembelajaran daring terhadap 

guru dan siswa untuk melaksanakan pembelajaran 

daring agar dapat berjalan. Selain itu dari jaringan 

internet yang ada di daerah guru dan siswa tidak 

semua stabil untuk pembelajaran daring apalagi untuk 

model pembelajaran video conference. 

Faktor Pendukung dalam SMAN 1 Dagangan 

dibutuhkan, dengan berupaya untuk mempermudah 

kelancaran suatu implementasi program pembelajaran 

daring di masa pandemi dengan mempermudah akses 

guru dan siswa dalam belajar menggunakan Moodle 

LMS yang di intregasikan langsung ke web resmi 

SMAN 1 Dagangan dengan keyword E-Learning. 

Adanya model pembelajaran daring Moodle LMS 

yang lebih mudah di akses oleh guru dan siswa. 

Dalam moodle yang digunakan tersebut segala akses 

belajar disiapkan dengan baik. List penjadwalan dari 

bapak/ibu guru bisa di sesukaian. Hasil kerja siswa 

juga bisa langsung di input / upload di moodle 

tersebut. Sehingga file materi dan hasil kerja siswa 

terbackup dengan baik di moodle LMS SMAN 1 

Dagangan tersebut. Guru percaya bahwa dengan 

penggunaan moodle LMS siswa akan lebih mudah 

mengakses materi dan tugas sesuai dengan jadwal 

masing – masing mata pelajaran. 

“Saya melihat bahwa siswa juga dapat paham 

dengan materi yang saya berikan. 

Berdasarkan hasil kerja tugas siswa dapat 

memahami materi 70-80%. mungkin ada 
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yang kurang jelas/susah di pahami karena 

guru menyesuaikan pembelajaran dengan 

keadaan siswa, jadi video conference hanya 

dilakukan beberapa kali dalam sebulan tiap 

mapel. Tidak setiap pertemuan dilakukan 

video conference.” (keterangan dari Ibu Wara 

wali kelas XI MIPA 1). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 

dikatakan pembelajaran daring di SMAN 1 Dagangan 

berjalan dengan baik. Mungkin dapat lebih baik 

apabila setiap pembelajaran daring diawali dengan 

video conference walau 15 menit untuk menjelaskan 

beberapa materi yang mungkin akan sulit dipahami 

oleh siswa. Sehingga siswa juga paham betul materi 

yang diberikan oleh guru mapel. Serta menjalin 

komunikasi yang baik dengan siswa agar siswa tidak 

semakin tertekan karena mereka Cuma mendapatkan 

materi dan tugas tanpa ada komunikasi dari guru 

untuk memberikan penjelasan. 

Sedangkan untuk penilaian hasil kerja siswa, 

UTS dan UAS masih sesuai dengan model penilaian 

saat pertemuan tatap muka. Cuma berbeda di sistem 

pengerjaan dan pengumpulan semua di serahkan 

melalui web learning LMS moodle SMAN 1 

Dagangan. Dari wawancara dengan Pak Bambang 

guru sebagai berikut : 

“Penilaian hasil kerja masih sama, akan 

tetapi saya juga harus melakukan cek pada 

tiap siswa. Ada saja siswa yang terlambat 

atau tidak mengerjakan beberapa tugas 

sehingga di beritahu untuk segera 

mengerjakan agar nilai mereka tetap masuk 

di input data tugas. Kalau UTS dan UAS 

waktu yang diberikan masih sama, sesuai 

dengan kesulitan soal yang saya berikan 

kurang lebih 90 menit.” 

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa sistem 

penilian hasil kerja siswa yang dilakukan tidak jauh 

berbeda dengan model pertemuan tatap muka. Akan 

tetapi peran siswa dalam aktif mengikuti pelajaran 

sangat dibutuhkan apalagi pemahaman rumus yang 

sangat singkat dijelaskan. Beberapa hanya diberikan 

materi. Siswa belum tentu bisa paham dengan materi 

yang diberikan tanpa dijelaskan oleh bapak/ibu guru. 

Sehingga siswa sendiri juga harus bisa berkembang 

untuk bisa memahami materi yang diberikan ataupun 

berani bertanya lewat whatsapps kepada guru mapel. 

Upaya lain yang dilakukan SMAN 1 Dagangan 

yaitu dengan mendata siswa untuk dapat memperoleh 

bantuan kuota belajar. Bantuan tersebut merupakan 

program yang dibuat Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan untuk meringankan kebutuhan kuota 

para siswa dan guru yang melaksanakan pembelajaran 

berbasis online / daring. Dari wawancara yang 

dilakukan dengan Pak Kamijo sebagai guru mendapat 

hasil sebagai berikut : 

“Saya sebagai guru juga ikut terbantu oleh 

bantuan kuota belajar yang diberikan oleh 

Kemendikbud. Siswa juga merasakan hal 

yang sama, jadi apabila siswa yang hanya 

dapat mengkuti pembelajaran dengan 

meminta materi karena keterbatasan kuota 

yang dimiliknya, dengan bantuan kuota 

belajar siswa siswa lebih leluasa apabila guru 

meminta untuk mengadakan pertemuan 

belajar di google meet/ LMS moodle yang 

berbasis video conference.” 

Dari wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa 

upaya yang dilakukan untuk memperlancar proses 

pembelajaran daring di SMAN 1 Dangangan juga 

diperhatikan dari sisi kebutuhan yang harus di bantu 

apalagi tidak semua siswa mampu dalam mencukupi 

kuota dalam sebulan. Sehingga untuk mengikuti 

pembelalajaran ada yang datang ke rumah teman agar 

bisa memahami materi dan mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan untuk 

melihat Implementasi Program Pembelajaran Daring 

Selama Pandemi Covid-19 Di Kelas XI MIPA 1 

SMAN 1 Dagangan Kabupaten Madiun dari faktor 

internalnya dari tahap persiapan RPP Daring dan 

pembelajaran yang dilaksanakan sudah dikatakan 

cukup optimal dalam mendukung pembelajaran 

daring, pembelajaran dapat tetap terlaksana selama 

pandemi covid-19 walau pada awal pelaksanaan 

sempat kesulitan terhadap penyesuaian model 

pembelajaran yang akan diterapkan. Seiring 

berjalannya pembelajaran variasi yang digunakan 

dalam memberikan materi dan tugas semakin banyak 

dan mudah untuk di akses, seperti penggunakan LMS 

Moodle SMAN 1 Dagangan dan beberapa aplikasi 

video conference untuk mendukung pejelasan materi 

dari guru ke siswa agar lebih jelas walau masih jarang 

digunakan. 

2.  Faktor Eksternal 

Merupakan suatu dorongan dari luar 

lembaga/sekolah melihat kondisi lingkungan untuk 

menjalakan suatu kebijakan yang telah dibuat agar 

dapat berjalan sesuai dengan yang di harapkan. 

Kondisi Lingkungan merupakan situasi 

dimana pelaksanaan kebijakan dapat berjalan sesuai 

yang diharapkan atau sebaliknya memberikan 

pengaruh buruk bagi lingkungan. Maka dari itu 

sebelum pelaksanaan kebijakan dilaksanakan baiknya 



Publika. Volume 10 Nomor 2, Tahun 2022, 571-584 

580 
 

ditinjau terlebih dahulu tempat yang akan dibuat 

program kebijakan dijalankan. Apabila tidak di tinjau 

dulu sebagai pelaksana kebijakan tidak tau 

perhitungan kegagalan yang akan terjadi  (Akib, 

2010a).  

Dalam implemetasi kebijakan pembelajaran 

daring di SMAN 1 Dagangan ini yang perlu di 

perhatikan yaitu kondisi lingkungan dari masing – 

masing siswa dan guru. Dengan memperhatikan 

kondisi lingkungan terlebih dahulu maka sistem 

pembelajaran yang diterapkan akan lebih sesuai 

dengan kondisi sekarang. Apalagi pandemi covid – 19 

membuat akses untuk pembelajaran tatap muka 

dibatasi. Dari keterangan diatas saya memperoleh data 

yang di ambil dari siswa SMAN 1 Dagangan. Kondisi 

lingkungan siswa untuk melaksanakan pembelajaran 

daring cukup mendukung walaupun beberapa anak 

masih ada yang tempat tinggalnya kesulitan akses 

jaringan internet. Para siswa menyatakan bahwa untuk 

mengerjakan tugas dan mendowload materi jaringan 

di daerah mereka masih mumpuni. Akan tetapi siswa 

mengeluhkan apabila video conference akan 

menghabiskan kuota data yang banyak. Serta 

beberapa anak tidak hadir mengikuti video conference 

karena jaringan yang kurang bagus. Akan tetapi jika 

video conference di tiadakan, siswa yang kesulitan 

apabila ada materi yang perlu dijelaskan secara rinci.  

“maka dari itu mas, kami sebagai guru juga 

terkadang bingung untuk menjelaskan pada 

siswa tanpa video conference. Akhirnya kami 

mengadakan video conference sesuai dengan 

permintaan siswa saja apabila mereka kurang 

paham dengan materi yang diberikan.” 

(wawancara dengan Pak Kamijo guru mapel 

bahasa indonesia). 

Melihat dari penjelasan dari Pak Kamijo 

sebagai guru mapel bahasa indonesia tersebut 

memang solusi terbaik membuat kesepakatan dengan 

para murid yang diberikan pilihan model 

pembelajaran. Karena guru juga tidak dapat 

memaksakan pembelajaran dengan model video 

conference yang belum tentu siswa bisa join dalam 

pembelajaran karena kondisi jaringannya. 

Pihak-Pihak Terkait Dalam pelaksanaan 

program pembelajaran daring terdapat pihak – pihak 

terkait yang saling berkerjasama untuk mensukseskan 

kebijakan yang dilaksanakan. Pihak terkait tersebut 

tidak lain yaitu perserta didik sebagai sasaran utama 

dari kebijakan pembelajaran daring. 

Pelaksanaan proses pembelajaran daring oleh 

peserta didik atau siswa. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan tentang tanggapan pelaksanaan 

pembelajaran daring oleh siswa yaitu pada awalnya 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

karena seperti diawal dijelaskan oleh bapak/ibu guru 

bahwa di awal pandemi covid-19 materi hanya 

diberikan dengan tugas, tanpa penjelasan. Akan tetapi 

setelah beberapa kali penyesuian model pembelajaran 

sekarang materi lebih bisa dipahami dengan 

penjelasan yang diberikan melaui video youtube / 

mengadakan video conference. 

Wawancara dari 5 siswa yang  megikuti 

pembelajaran dari di kelas XI MIPA 1 Data yang 

diperoleh dari siswa sebagai berikut yaitu  

“Rendy, Citra, Fisca, Shyiva, dan Ziqi 

mengungkapkan bahwa mereka merasa 

kesulitan dan membosankan pada awal 

penerapan pembelajaran daring. Mereka 

merasa bahwa pembelajaran semakin sulit 

karena kebanyakan materi diberikan tanpa 

ada penjelasan dari guru. Sehingga mereka 

kebingungan saat mengerjakan tugas yang 

diberikan karena kurang paham pada materi, 

karena pada awal masa pandemi yang 

diterapkan pembelajaran daring simple 

melalui whatsapp/google classroom.” 

Berdasarkan keterangan yang didapatkan 

diatas bahwa siswa di kelas XI MIPA 1 masih merasa 

kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran daring. 

Mereka membutuhkan penjelasan dari guru tetang 

materi yang disampaikan. Maka dari itu video 

conference dilaksanakan walau tidak setiap mapel dan 

tidak setiap hari. Siswa dan guru mengatur jadwal 

sendiri untuk mengadakan video conference melalui 

google meet/LMS moodle dari SMAN 1 Dagangan. 

Kesiapan peserta didik dalam pembelajaran 

daring yang dilakukan di kelas XI MIPA 1 SMAN 1 

Dagangan berdasarkan keterangan dari wawancara 

siswa sebagai berikut yaitu  

“Rendy, Citra, Fisca, Shyiva, dan Ziqi 

mengungkapkan bahwa mereka 

mempersiapkan barang – barang penunjang 

pembelajaran daring seperti handphone, buku 

dan laptop. Saat pembelajaran dimulai 

membaca materi yang diberikan oleh guru 

dilanjutkan mengerjakan tugasnya, apabila 

ada yang kurang paham biasanya tanya ke 

guru bisa lewat whatsapp atau forum google 

classroom.” 

Berdasarkan keterangan di atas siswa 

mungkin memepersiapakan teknis untuk mengikuti 

pembelajaran sudah baik, akan tetapi kesiapan dalam 

pembelajaran mereka masih kurang karena masih 

bingung dalam beberapa mata pelajaran yang harus 
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ada penjelasan dari bapak/ibu guru karena sulit di 

pahami oleh para siswa. 

Ketersediaan media belajar daring yang 

dimiliki siswa berdasarkan data yang di dapatkan dari 

para siswa yaitu mempersiapkan HP, Laptop & Buku 

mapel yang akan di mulai. Apabila pembelajaran 

dilaksanakan menggunakan google meet maka siswa 

menunggu link bergabung ke room belajar pada saat 

jam belajar dimulai. Kalau pembelajaran tanpa video 

conference, materi akan di share melalui LMS moodle 

di web SMAN 1 Dagangan sesuai jadwal mapel. 

Siswa dapat mempelajari melalui hp/laptop dan 

mengerjakan tugasnya. 

Sedangkan kesulitan yang dialami oleh siswa 

selama mengikuti pembelajaran daring tidak jauh dari 

pemahaman materi yang sangat minim dijelaskan oleh 

bapak/ibu guru. Data yang diperoleh dari siswa 

sebagai berikut  

“Rendy, Citra, Fisca, Shyiva, dan Ziqi 

mengungkapkan bahwa mereka dalam 

memahami beberapa materi mangalami 

kesulitan apalagi pelajaran yang 

membutuhkan penghitungan dengan dasar 

rumus seperti matematika, kimia dan fisika. 

Tapi mereka juga berupaya agar bisa 

mengerjakan tugas yang diberikan tersebut 

dengan bertanya melalui whatsapp ke guru 

untuk meminta penjelasan atau cara 

mengerjakan tugasnya.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan siswa masih kurang dalam mendapatkan 

pemahaman materi. Mereka harus bertanya lagi 

karena kurangnya penjelasan yang diberikan oleh 

guru. Guru juga memberikan penjelasan yang rinci 

apabila materi yang diberikan kurang paham dengan 

chat langsung via whatsapp. Dari siswa sendiri untuk 

pemahaman materi dapat di rata-rata antara 60-70%. 

Itu sudah dikatakan cukup walau belum maksimal 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring yang sangat 

sulit karena kurangnya penjelasan secara video 

conference. 

Siswa dalam pelaksaan pembelajaran daring 

jaringan internet menjadi penghubung. Dalam data 

yang diperoleh jaringan di tempat tinggal siswa cukup 

untuk digunakan untuk belajar daring dan beberapa 

menggunakan wifi dirumahnya.  

Harapan dari para siswa dalam pelaksaan 

pembelajaran daring ini kedepannya apabila 

dilanjutkan sebagai berikut, dari data yang diperoleh 

saat waawancara dengan siswa sebagai berikut yaitu  

“Rendy, Citra, Fisca, Shyiva, dan Ziqi 

mengungkapkan bahwa mereka mengiginkan 

pembelajaran yang menggunakan video 

conference lebih sering di pakai, walau pada 

akhir pembelajaran selama 10-15 menit 

untuk menjelaskan apabila kurang paham 

materi yang diberikan.” 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa siswa 

menginginkan pembelajaran dengan penjelasan yang 

lebih rinci yang dilakukan dengan media video 

conference atau video digital di youtube. Akan tetapi 

guru juga mempertimbangkan siswa yang kurang 

mampu dan sinyal di rumah siswa yang kurang stabil. 

Maka dari itu video conference dilaksaankan sesuai 

kesepakatan kelas apabila materi yang di berikan sulit 

dipahami. 

Selain dari siswa sendiri, dukungan dari 

orang tua masing – masing siswa juga sangat 

diperlukan, peran serta orang tua dalam memberikan 

semangat belajar dirumah menjadi salah satu motivasi 

terhadap siswa untuk terus giat belajar. Orang tua juga 

berperan menjadi pengawas dan mengarahkan 

anaknya untuk selalu belajar walau tanpa pengawasan 

dari guru. 

“Peran orang tua sangatlah penting apalagi 

saya sebagai guru tidak dapat mengawasi 

siswa saat pembelajaran daring, jadi orang 

tua siswa yang mempunyai peran penting 

dalam pembelajaran daring. Selain sebagai 

penyemangat  siswa, orang tua juga harus 

memberi peringatan pada anaknya untuk 

selalu melakukan cek apabila ada tugas yang 

diberikan oleh guru. Para oarang tua juga 

dibuatkan grup untuk memastikan anaknya 

mengikuti pembelajaran yang 

dilaksanakan”(ujar Ibu Wara sebagai 

walikelas dan guru matematika) 

Peran serta orang tua dalam pembelajaran 

daring dari data yang diperoleh dari walikelas XI 

Mipa 1 disebutkan orang tua yang secara langsung 

memberikan motivasi dan pengawasan saat 

pembelejaran daring sangat diperlukan, agar siswa 

yang melaksanakan pembelajaran daring dari rumah 

tidak malas – malasan dan mempelajari materi dan 

tugasnya dengan baik sesuai dengan yang diharapkan 

bapak dan ibu guru. 

 Berdasarkan indikator eksternal yang 

diperoleh peneliti. siswa merasa pembelajaran daring 

sulit dan membosankan. Hal tersebut terjadi karena 

pada awal pelaksaan pembelajaran siswa hanya 

memperoleh materi dan tugas terus tanpa ada 

penjelasan berbentuk video/ppt. Tidak lama setelah 

itu mulai penggunaan video pembelajaran dari 

youtube dan ppt yang dibuat menarik. Keluhan siswa 
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hanya kurangnya pertemuan dengan video conference, 

hal tersebut karena memperhatikan kendala jaringan 

di masing-masing rumah siswa yang tidak semua 

stabil. Dukungan orang tua dalam pembelajaran 

daring juga sangat baik, pengawasan para orang tua 

sangat dibutuhkan agar siswa juga tidak seenak 

sendiri dan mengikuti pembelajaran dan mengerjakan 

tugas dengan baik. Mungkin pada awalnya 

pembelajaran daring di SMAN 1 Dagangan dari sudut 

pandang siswa kurang optimal karena materi dan 

tugas diberikan tanpa ada penjelasan karena masih 

kurangnya pengalaman guru dan staff sekolah dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. Setelah beberapa 

minggu mulai disusun model pembelajaran yang lebih 

optimal dengan melibatkan siswa untuk memilih saat 

akan melaksanakan pembelajaran hanya materi dan 

tugas atau melaksanakan video conference. Sehingga 

pemahaman siswa akan lebih baik. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Pembelajaran daring  pada pandemi covid-19 

merupakan  hal baru bagi kebanyakan sekolah. 

Sekolah yang masih kurang berpengalaman untuk 

melaksanaakan pembelajaran daring harus ikut 

menyesuaikan model pembelajaran pada masa 

pandemi. Apabila pembelajaran tidak disesuaikan 

dengan model daring. Maka pembelajaran akan sulit 

berjalan karena pandemi covid-19 bisa menular saat 

siswa berkerumun di sekolah. Maka pembelajaran 

daring menjadi salah satu pilihan terbaik untuk tetap 

menjalankan pembelajaran di sekolah. Karena 

pendidikan penting untuk diperhatikan dan harus tetap 

berjalan, pendidikan adalah upaya membentuk 

generasi penerus yang mencerminkan keseimbangan 

antara ilmu dan pengamalan nilai-nilai moral / agama. 

Sehingga generasi    penerus    bangsa    akan    terus 

semakin   optimal   dalam   bidangnya   apabila   

sistem pendidikan  yang  diterapkan  juga  baik. 

Pendidikan memiliki   tujuan   untuk   

mengoptimalisasi  dan meningkatkan kualitas 

masyarakat  Indonesia. 

Pembelajaran daring mungkin hal yang baru 

bagi guru dan siswa di SMAN 1 Dagangan. Walaupun 

pembelajaran berubah sangat jauh yang 

mengakibatkan susahnya pemahaman materi yang 

diberikan guru, siswa dalam pembelajaran berupaya 

untuk mengerti dengan browsing di internet sendiri 

apabila tidak bisa dimengerti mereka chat pribadi ke 

guru mapel untuk minta dijelaskan materi yang 

diberikan. Karena dari data yang diperoleh untuk 

pemahaman siswa sendiri 60-70%  cukup baik untuk 

pelaksanaan pembelajaran daring karena kurangnya 

penjelasan yang diberikan. Mungkin materi memang 

diberikan tapi siswa sendiri merasa kebingungan 

apabila tidak dijelaskan oleh guru. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring di 

SMAN 1 Dagangan, e- learning yang di sebut LMS 

moodle SMAN 1 Dagangan sangat membantu guru 

dan siswa saat pembelajaran dilakukan. Guru lebih 

mudah mengatur jadwal pembagian materi dan tugas 

untuk kelas XI MIPA 1. Serta siswa kelas XI MIPA 1 

juga dapat mengakses materi sesuai dengan jam yang 

sudah di tetapkan, setelah mengakses materi para 

siswa bisa membuka list tugas yang harus dikerjakan 

sesuai dengan batas waktu yang diberikan oleh guru. 

LMS moodle di buat agar lebih simpel dan mudah di 

akses. Mungkin dalam aplikasi mirip dengan google 

classroom akan tetapi LMS moodle di kelola SMA 

sendiri dengan basis web utama lama SMAN 1 

Dagangan sehingga guru dan siswa bisa akses 

langsung tanpa melakukan unduh aplikasi lagi. 

Kondisi lingkungan dari masing-masing 

siswa yang berbeda sangatlah menjadi problem bagi 

guru dalam melaksanakan pembelajaran daring. 

Kondisi rumah siswa yang sulit akses jaringan 

internet menjadikan pertimbangan model 

pembelajaran daring yang diterapkan oleh para guru. 

Sehingga pembelajaran dibuat atas kesepakatan kelas. 

Kelas X1  MIPA 1 melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan kesepakatan kelas juga apabila materi yang 

diberikan sulit untuk dipahami, ketua kelas 

memberikan info ke guru mapel yang memberikan 

meteri untuk melaksanakan video conference untuk 

menjelaskan lebih detail materi yang sulit dipahami 

tersbut. 

Selain sekolah sebagai pelaksana kebijakan 

pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. 

Sasaran utama yaitu siswa juga harus saling mengerti 

dan belajar menyesuaikan pembelajaran yang 

diberikan melalui daring. Mereka diharusnya 

memahami materi dengan penjelasan yang lebih 

singkat dari biasanya yang di lakukan saat pertemuan 

tatap muka. Materi diberikan berserta tugas yang 

harus di kerjakan. Para siswa pada awalnya sangat 

sulit untuk mengikuti materi yang diberikan oleh 

guru. Dengan berjalannya pembelajaran daring siswa 

dapat mengikuti pembelajaran yang diberikan. Walau 

mereka masih sering bertanya dengan chat ke 

whatsapps guru untuk memastikan materi yang 

mereka pelajari sudah sesuai dengan cara pengerjaan 

yang di contohkan oleh guru. 
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Peran serta orang tua di rumah juga penting 

dalam pelaksaan pembelajaran daring. Orang tua di 

rumah harus ekstra memperhatikan anaknya untuk 

mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas yang 

diberikan. Karena guru hanya bisa memberikan 

laporan pada orang tua apabila ada murid yang tidak 

mengikuti pembelajaran dan tidak menyelesaikan 

tugasnya sesuai dengan waktu yang telah disesuaikan. 

Guru sendiri meberikan toleransi pada siswa apabila 

dirumah terjadi kendala jaringan dengan konfirmasi 

melalui whatsapp pada guru mapel. Namun apabila 

siswa yang bandel tidak mengikuti dan tidak 

menyelesaikan  tugas, guru akan menanyakan kepada 

orang tua siswa agar orang tua juga mengetahui dan 

bisa memberikan nasehat dan pengawasan lebih 

kepada anak untuk mengikuti pembelajaran daring 

dengan rajin. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui Implementasi Program Pembelajaran 

Daring Selama Pandemi Covid-19 Di Kelas XI MIPA 

1 SMAN 1 Dagangan Kabupaten Madiun dari kedua 

indikator internal dan eksternal dapat diambil 

kesimpulan bahwa mungkin pada awalnya sekolah 

dan siswa membutuhkan waktu untuk penyesuaian. 

Seiring berjalannya pembelajaran daring, akhirnya 

dapat berjalan dengan optimal dengan harapan guru 

siswa dapat menerima materi dengan baik dan paham 

dengan apa yang mereka kerjakan selama 

pembelajaran daring. Beberapa mungkin ada yang 

belum maksimal akan tetapi hal tersebut 

mempertimbangkan kondisi dari masing – masing 

siswa. 

Saran 

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan video 

conference dibuat lebih sering walaupun hanya 

10-15 menit sebelum jam mapel selesai untuk 

memberi ruang siswa agar bertanya atau diskusi 

materi yang kurang jelas. 

2. Pemberian motivasi ke siswa untuk mendukung 

semangat mereka mengikuti pembelajaran 

daring, karena siswa sendiri merasa bosan dalam 

pembelajaran daring. Dengan motivasi yang 

diberikan diharapkan siswa memperoleh 

semangat yang tinggi dan ber antusias tinggi 

dalam mengikuti pembelajaran daring serta 

tujuan pembelajaran daring dapat dicapai di 

kelas. 

3. Variasi mengajar guru diperlukan untuk menarik 

minat siswa agar semangat mengikuti 

pembelajaran. Mungkin dengan metode diskusi 

berbasis permainan agar tidak tegang saat 

pembelajaran dimulai. 

4. Pendataan siswa yang sulit dan kendala jaringan 

di perlukan, agar bisa dibuatkan solusi yang 

terbaik atau diperbolehkan datang ke sekolah 

agar dapat mengikuti pembelajaran daring 

dengan jaringan wifi sekolah. tidak lupa protokol 

kesehatan yang disesuaikan. 
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